PERBANDINGAN EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL KULIT JERUK LIMAU DAN
KULIT JERUK PURUT TERHADAP
Staphylococcus aureus

SKRIPSI

. L e [\ l
MUA AT pENGABD D

Oleh:

Cynthia
04031281722039

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



PERBANDINGAN EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL KULIT JERUK LIMAU DAN
KULIT JERUK PURUT TERHADAP
Staphylococcus aureus

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
Cynthia
04031281722039

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

PERBANDINGAN EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL KULIT JERUK LIMAU DAN
KULIT JERUK PURUT TERHADAP-
Staphylococcus aureus

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana
Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

.Palem_bang, Mei 2021
Menyetujui,
Pembimbing I, Pembimbing II,
s
drg. Danica Anastasia, Sp.KG drg. Billy Suiatmiko, Sp.KG

NIP. 198401312010122002 NIP. 198310082014121001



HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

PERBANDINGAN EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
KULIT JERUK LIMAU DAN KULIT JERUK PURUT
TERHADAP Staphylococcus aureus

Disusun oleh:
Cynthia
04031281722039

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Tanggal 21 Mei 2021
Yang terdiri dari:

Pembimbing I, Pembimbing 11,

drg. Danica Anastasia, Sp.KG A i
NIP. 198401312010122002 NlP 198310082014121001

Penguji I, 2 Penguji II,

s

Irg. Rini Bikarindrasari, M.Kes
NIP.196603071998022001

i, \y Eooke
- "‘G/: ¥ KEDOE'® \;ﬂ
. DAN WOV




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan:

1.

Karya tulis saya, skripsi ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (SKG), baik di Universitas Sriwijaya maupun
di perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan
Tim Penguji.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pelaksanaan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses pembuatan
karya tulis ini adalah sesuai dengan prosedur penelitian yang tercantum.
Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis ini adalah benar hasil
yang didapatkan pada saat penelitian, dan bukan hasil rekayasa.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Mei 2021
Yang membuat pernyataan,

* sp00AIX290628112 -
AARTE o A mA AR A~

““Cynthia
NIM. 04031281722039



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dipersembahkan untuk:
Mama & Papa



KATA PENGANTAR

Segala pujian dan syukur penulis tujukan bagi Tuhan karena atas kasih

karunia dan penyertaan-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan
judul “Perbandingan Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Limau dan
Kulit Jeruk Purut terhadap Staphylococcus aureus” yang diajukan untuk
memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Kedokteran Gigi pada Bagian
Kedokteran Gigi dan Mulut, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam

penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran yang
bersifat membangun.

Penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang

turut membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini, yaitu kepada:

1.

Allah Bapa Tuhanku Yesus Kristus yang senantiasa memberikan berkat,
semangat, sukacita, penghiburan, dan kedamaian hati untuk terus
menyelesaikan penulisan skripsi ini sampai pada akhirnya.

Kedua orang tuaku dan adikku tercinta. Ucapan terima kasih terkhusus buat
mama dan papa yang selalu mendukung baik dengan perhatian, kasih sayang,
doa, maupun finansial.

Seluruh keluarga besar yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas dukungan
doa, semangat, dan perhatian selama proses pembuatan skripsi ini.

drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes, Sp.Pros. selaku Ketua Bagian Kedokteran
Gigi dan Mulut, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya.

drg. Danica Anastasia, Sp. KG dan drg. Billy Sudjatmiko, Sp.KG selaku dosen
pembimbing yang selalu membimbing dengan penuh kesabaran dan
memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes dan drg. Shanty Chairani, M.Si selaku dosen
penguji yang memberikan saran dan ilmu dalam penyusunan skripsi ini.
Seluruh staf dosen Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas Sriwijaya
yang telah memberikan ilmu dan keterampilan selama berjalannya proses
belajar mengajar.

Seluruh staf pegawai Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas Sriwijaya
yang telah memberikan bantuan dalam mengurus kelengkapan berkas dan
menyediakan sarana pendukung yang diperlukan selama proses belajar
mengajar dan penyelesaian skripsi.

Seluruh staf pegawai Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang telah
memberikan bantuan dalam mengurus kelengkapan berkas-berkas yang
diperlukan selama penyelesaian skripsi.

Vi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Seluruh staf Bagian Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang
telah memberikan bantuan morel dan memfasilitasi berjalannya penelitian
skripsi ini.

Seluruh staf Bagian Mikrobiologi dan Humas Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Palembang yang telah memberikan bantuan morel dan
memfasilitasi berjalannya penelitian skripsi ini.

Seluruh staf Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Palembang yang telah memfasilitasi berjalannya penelitian skripsi ini. Ucapan
terima kasih terkhusus untuk dr. Ella Amalia, M.Kes yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaga untuk penelitian skripsi ini.

Jose Andre Gunawan yang senantiasa menemani selama penulisan tugas akhir
ini.

Monica, Yunita, Bella, dan Mutek yang membantu selama proses penelitian
skripsi ini.

Tebu (Alifia Salsabila, Alphardannisa, Alya Namira, Christabella Naomi,
Farhan Fadhlur, Fricilia Inola, Jessica Kusuma, Jihaan Amelia, Monica Widya,
Muthiah Khairiyah, Yunita Salim) sebagai teman berbagi keluh kesah selama
penulisan tugas akhir ini.

Teman-teman angkatan 2017 yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang
menjadi partner berjuang selama preklinik.

Kak Revina, kak Aurel, kak Euginia, dan kak Annisa yang telah memberikan
dukungan dan ide dalam penulisan skripsi ini.

Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas bantuan secara
langsung dan tidak langsung, serta doa yang tiada putusnya.

Kiranya Tuhan akan membalas segala kebaikan yang telah diberikan berlipat

kali ganda. Akhirnya, kiranya skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

Palembang, Mei 2021
Penulis,

Cynthia

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt e st st s st seaa e sns i
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN.......co ottt iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....ccoccoovoiiiiiiiieee iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t \Y;
KATA PENGANTAR ..ottt sttt Vi
DY 1A = S 1] TR Viii
DAFTAR TABEL ...ttt st sabae e X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi
DAFTAR LAMPIRAN .. .ottt Xii
ABSTRAK ..ot Xiii
ABSTRACT ... e bt e bt e s s ba e s ebae e res Xiv
BAB | PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang........ccoeoeiieieiieceee et 1
1.2. RUMUSAN MaSalah ..........ocouviiiiiiiiiicc e 3
1.3, TUJUAN PeNEIHTIAN ....c.eiiiie et 3
1.3.1 TUJUAN UIMUM Lot 3
1.3.2 TUJUAN KRUSUS ...cvveviccieee et 3
1.4. Manfaat PeNelitian ........cc.eoeeiiiviiii i 4
1.4.1 Manfaat TEOTILIS .....vvvviiiceiiie e 4
1.4.2 Manfaat PraktiS........cocvviiiuiiiiiii ettt 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
N I AN 41 1 =1 (=] R 5
0 N B 1= 1 5
2 B 1= o 1 5
2.1.3 MeKaniSme KErJa ......cccuiuiiiieieieiesie e 6
2.1.4 Metode Uji Daya AntibaKEteri.........cccooeiveveiieeiieie e ee e 7
2.2, JBIUK .t 8
N O 1= 1 G 11 - O 8
2.2.2 JEBIUK PUIUL ..ottt 9
2.2.3 Kandungan dan Manfaat ...........c.cccoceeiiiiiie i 10
2.2.4 Metode EKSIraKSI.......vvviiiiriiie ettt 12
2.3. BAKLEIT S. QUIBUS ....eeeievie ettt 14
R T A 10T o S 14
2.3.2 MOITOIOGH ..o 14
2.3.3 FaKLOr VITUIENSH ..ocoivviiiiecie ettt 15
2.4, Larutan irigaSi.......cccccueieeieiie et 16
2.5. Kadar Bunuh Minimal...........ccocvviiiiiiii e 18
Nt R =1 1 Y R 18
2.4.2 MELOUE UJi .ocvveiieiicie et 18
2.6. KerangKa TEOM ....ccvveiuveiiiieiieeiiee sttt re e 19
2.7, HIPOTESIS ...ttt 19
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1, JENIS PENEIITIAN ..ot 20

viii



3.2. Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccccoeviiiiiiiiie i 20

3.2.1 WaKtu Penelitian .......ocovvveiiiiiii e 20

3.2.2 Tempat Penelitian .........cccccovveiieeiieiiecccc e 20

3.3. Subjek Penelitian ..........ccveiieiiiiiiie e 20

3.3.1 Besar SaMPel........ooiiiiiiiiee 21

3.3.2 Kriteria INKIUST .....ecoviieiiii e 24

3.3.3 Kriteria EKSKIUSH .....c.eoeiiviiiiiiiicii e 24

3.4 Variabel PENEIITIAN.........ocoviiiiiciie e 24

3.4.1Variabel TeriKat.......ccocoovveiiiiiiicie e 24

3.4.2 Variabel BEDAS ........c.cooovviiiiiiiicec e 24

3.5 Kerangka KONSEP........ooiiiiiiiiieeie e 24

3.6 Definisi Operasional ...........ccooeieieieiiie i 25

3.7 Alatdan Bahan Penelitian.........c.cccocovveiiiiiiiie e 25

3.7.2 Alat PENlItIan ......cocoocveiei i 25

3.7.2 Bahan Penelitian .......occveveiiiiiiie e 26

3.8 Prosedur PENEITIAN .........cocviviiiie e 26

3.8.1 Ethical Clearance ..........ccccvvveiiiiiiii i 26

3.8.2 Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Limau dan Kulit Jeruk Purut.. 26

3.8.3 Pembuatan Media Pertumbuhan ..........cccccocvvveivieiiiie e 27

3.8.4 Pembuatan Suspensi Bakteri S. @Ureus.........ccccceveviiveieeiiveeninens 27

3.8.5 Uji Kadar Bunuh Minimal (KBM) Ekstrak Kulit Jeruk Limau

dan Kulit JerUK PUUL ........oooiiiiiiii e 28

3.9 Penyajian Data........ccccoviiiiiiiiiie e 30

3.10 ATUF PENEIITIAN ... 30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, HaSil PeNElItIan.......cccvvviiiiiiiii e 31

4.2. PEMDBDANASAN ....cvviiiiiiie it 33
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, KeSIMPUIAN ...t 38

D12 SAIAN ..ttt e e 38

DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt e 39

LAMPIRAN . ..ottt ettt e et e e s st e e s b e e e s ba e s sabe e e sabeeesnbaeeas 45



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Definisi Operasional ...........cccccviveieiieiiiie e
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Uji KBM ...........cccccooieiiiiiiciie e



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Morfologi tanaman jeruk lmau............ccocviveiieein i 9
Gambar 2. Morfologi tanaman Jeruk purut ...........cccvevvveeiieevie e 10
Gambar 3. Morfologi S. QUIEUS ........ccviieieieiesicrie e 15
Gambar 4. llustrasi uji menggunakan microplates ...........cccocevveverivenieernciennnnnn 29
Gambar 5. Subkultur bakteri pada cawan Petri.........cccoceeveivieiiiieiieseeie e 32
Gambar 6. Alat PENEIITIAN ..........ooiiiiiieee e 45
Gambar 7. Bahan penelitian ...........cccooveiiiieiiee e 46
Gambar 8. Prosedur penelitian ............ccooueiieiieie i 47
Gambar 9. Hasil uji KBM ekstrak etanol kulit jeruk limau .............c.ccocoeveineee. 48
Gambar 10. Hasil uji KBM ekstrak etanol kulit jeruk purut..............ccccooovnineen. 49

Xi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Alat dan DaNAN ........cooiii 45
Prosedur penelitian ... 47
HaSH Uji KBM ... 48
Data hasil penelitian ............cccooveieiieiicc e, 50
Surat persetujuan etik (Ethical clearance) ...........ccccvevvveieiiennnnn, 51
Surat izin penelitian .........ccooveiieie s 52
Surat keterangan selesai penelitian.............cccooevveieiiieiecccceenen, 54
Lembar bimbingan.........ccocooiii 56

Xii



PERBANDINGAN EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL KULIT JERUK LIMAU DAN KULIT JERUK
PURUT TERHADAP Staphylococcus aureus

Cynthia
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri yang
bersifat patogen dan dapat menyebabkan kegagalan perawatan saluran akar.
Keberhasilan perawatan saluran akar dapat tercapai dengan keadaan saluran akar
yang bebas dari bakteri sehingga diperlukan bahan alam yang memiliki sifat
antibakteri. Kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dilaporkan mengandung
senyawa flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, steroid/terpenoid, dan minyak atsiri yang
telah terbukti dapat berperan sebagai antibakteri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau
dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian laboratoris in vitro. Ekstraksi kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji efek antibakteri
ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dilakukan dengan metode
mikrodilusi untuk menentukan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Konsentrasi ekstrak
etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut yang digunakan untuk uji KBM
adalah 0,195-100%. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut memiliki nilai KBM 12,5%. Kesimpulan:
Ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut memiliki efek antibakteri
yang sama terhadap S. aureus.

Kata kunci: antibakteri, kulit jeruk limau, kulit jeruk purut, Staphylococcus
aureus.
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COMPARISON OF ANTIBACTERIAL EFFECT OF LIMAU
PEEL AND KAFFIR LIME PEEL ETHANOL EXTRACTS
AGAINST Staphylococcus aureus

Cynthia
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Introduction: Staphylococcus aureus (S. aureus) is a pathogen bacteria that
commonly found in the fail root canal treatment. The success of root canal
treatment can be achieved through the root canal condition that is free from
bacteria. Thus, the natural agents with antibacterial effects are needed. Ethanolic
extract of limau peel and kaffir lime peel contains active substances such as
flavonoids, phenols, tannins, alkaloids, steroids/terpenoids, and essential oils
which have been proven to have an antibacterial effect. Aim: The purpose of this
study was to compare the antibacterial effect of limau peel and kaffir lime peel
ethanol extract against Staphylococcus aureus. Method: This study was in-vitro
laboratory research. Limau peel and kaffir lime peel were extracted using 96%
ethanol by maceration method. The antibacterial effects of limau peel and kaffir
lime peel were evaluated using microdilution method to determine minimum
bactericidal concentration (MBC). The ethanol extract of limau peel and kaffir
lime peel used for the MBC test were in the concentration range of 0,195-100%.
Result: This study showed that ethanol extract of limau peel and kaffir lime peel
had an MBC value of 12,5%. Conclusion: Ethanol extract of limau peel and kaffir
lime peel had similar antibacterial effects against S. aureus.

Keywords: antibacterial, kaffir lime peel, limau peel, Staphylococcus aureus.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sering ditemukan pada kasus
post endodontic treatment dan saluran akar yang terinfeksi.>? Penelitian Chandwani
et al. (2017), melaporkan bahwa S. aureus ditemukan sebanyak 25% dari 60 gigi
dengan saluran akar yang terinfeksi.® Bakteri S. aureus memiliki faktor-faktor
virulensi seperti peptidoglikan, lipoteichoic acids, leukosidin, koagulase,
hyaluronidase, lipase dan kapsul.* Faktor virulensi bakteri S. aureus menyebabkan
bakteri bersifat resisten sehingga dapat bertahan pada kondisi ekstrim dalam jangka
waktu yang lama.?

Kebersihan saluran akar dari debris organik dan mikroorganisme sangat
mempengaruhi keberhasilan perawatan saluran akar.® Larutan irigasi memiliki
peran penting dalam menghilangkan debris organik dan mikroorganisme dari
saluran akar.® Larutan irigasi yang umum digunakan pada perawatan endodontik
adalah klorheksidin glukonat (CHX).” Penelitian dari Savitri et al. (2018)
membuktikan bahwa CHX 2% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus.® CHX memiliki beberapa kekurangan yakni tidak mampu melarutkan
debris organik dan anorganik, bersifat sitotoksik pada fibroblas gingiva, sel ligamen
periodontal, sel tulang alveolar, dan sel osteoblas serta dapat menyebabkan
perubahan warna pada gigi, lidah, restorasi dan gigi palsu.®'%! Kekurangan dari

CHX tersebut menjadi dasar pertimbangan perlu dikembangkannya bahan lain yang



berasal dari alam yang memiliki efek antibakteri dan biokompatibel pada jaringan
sekitar.

Jeruk limau (Citrus amblycarpa) dan jeruk purut (Citrus hystrix) merupakan
bahan yang berasal dari alam yang mudah ditemui di Indonesia dan sering
digunakan masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional.'>*® Jeruk limau dan jeruk
purut adalah spesies dari famili Rutaceae yang daun dan air buahnya umum
digunakan sebagai penyedap masakan.!* Kulit jeruk yang biasanya dianggap
sebagai limbah telah diteliti secara ilmiah memiliki potensi sebagai sumber
senyawa bioaktif yang memiliki efek antimikroba.®

Kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut memiliki beberapa kandungan aktif
yang sama, yakni flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, steroid/terpenoid, dan minyak
atsiri tetapi kulit jeruk purut juga mempunyai kandungan aktif yang berbeda dari
kulit jeruk limau.'?6 Kulit jeruk purut memiliki kandungan aktif berupa saponin
yang tidak dimiliki oleh kulit jeruk limau.l” Kandungan aktif berupa minyak atsiri
yang terdapat dalam kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dalam penelitian yang
berbeda telah terbukti memiliki efek bakterisidal terhadap S. aureus.!®!® Kadar
bunuh minimal terhadap S. aureus kulit jeruk limau menurut penelitian Mulyani
dkk. (2009) adalah 0,625% dan kulit jeruk purut menurut penelitian Sreepian et al.
(2019) adalah 0,27% yang menunjukkan kulit jeruk purut memiliki efek
bakterisidal yang lebih tinggi dibandingkan kulit jeruk limau.81°

Agen antibakteri yang memiliki efek bakterisidal bekerja secara lebih optimal
dibandingkan agen antibakteri yang memiliki efek bakteriostatik.?° Agen

antibakteri yang bersifat bakteriostatik hanya dapat mencegah pertumbuhan bakteri



tetapi tidak membunuh bakteri sehingga eliminasi bakteri sangat bergantung pada
daya tahan tubuh.?®2! Penentuan efek bakterisidal dari agen antimikroba terhadap
isolat bakteri dapat dilakukan dengan uji kadar bunuh minimal.?? Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan efek
antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S.
aureus.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau dan
kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau
dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau terhadap bakteri
S. aureus.
2. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk purut terhadap bakteri S.
aureus.
3. Membandingkan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit

jeruk purut terhadap bakteri S,aureus.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan dan informasi mengenai efek antibakteri ekstrak
etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dalam bidang kedokteran gigi serta
dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat Praktis

Mengetahui perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau

dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus.
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